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Abstrak. Berpikir kritis, kreatif-inovatif merupakan aspek utama dalam penyusunan instrumen evaluasi untuk
pengukuran kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Namun demikian, banyak guru di SMA Negeri 4
Pandeglang yang belum mampu menyusun instrumen evaluasi dapat digunakan untuk mengukur serta
mengembangkan aspek berpikir kritis, dan kreatif-inovatif siswa. Penulisan artikel ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan penyusunan penyusunan
instrumen evaluasi untuk pengukuran aspek berpikir kritis dan kreatif-inovatif bagi Guru-Guru SMA Negeri
4 Pandeglang. Metode yang digunakan mengacu pada alur pedagogi genre, yaitu membangun konteks,
menelaah model, mengonstruksi secara bersama-sama, dan mengonstruksi secara mandiri. Hasil pelatihan
menunjukkan, bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilangsungkan dapat meningkatkan pemahaman serta
kemampuan para guruSMA Negeri 4 Pandengalang dalam menyusun instrumen evaluasi untuk pengukuran aspek
berpikir kritis, kreatif- inovatif. Pelatihan ini dapat memberikan kontribusi untuk peningkatan guru yang
proefesional.

Kata Kunci: berpikir kritis; kreatif-inovatif; penyusunan instrumen evaluasi

Abstract. Critical and creative-innovative thinking are the main aspects in the preparation of evaluation
instruments for measuring students' higher-order thinking skills. However, many teachers at SMA Negeri 4
Pandeglang have not been able to develop evaluation instruments that can be used to measure and develop
students' critical thinking and creative-innovative aspects. Writing this article is intended to describe the
implementation of community service regarding training in the preparation of evaluation instruments for
measuring aspects of critical and creative-innovative thinking for Teachers of SMA Negeri 4 Pandeglang. The
method used refers to the flow of genre pedagogy, namely building contexts, studying models, constructing
together, and constructing independently. The results of the training show that the training activities that have
been held can improve the understanding and ability of Pandengalang 4 Public High School teachers in
preparingevaluation instruments for measuring critical, creative-innovative thinking aspects. This training can
contribute tothe professional development of teachers.
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1. PENDAHULUAN

Evaluasi memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran. Evaluasi digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan dalam pemebelajaran. Di samping itu, evaluasi juga dapat digunakan
untuk melatih, dan juga mengukur kemampuan berpikir siswa. Dalam pengembangan kompetensi
siswa, evaluasi tidak hanya mengukur hasil belajar, namun yang lebih penting adalah evaluasi
mampu meningkatkan kompetensi peserta didik dalam proses pembelajaran (Widana, 2020).

Beragam kemampuan berpikir yang menjadi titik tekan dalam pembelajaran saat ini adalah
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif (Cui & Teo, 2023). Berpikir kritis merupakan tujuan penting
dalam pendidikan (Lun et al., 2023). Pemikiran kritis dianggap sebagai kompetensi utama abad ke-
21 (Cui & Teo, 2023). Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir Kritis siswa harus
diupayakan oleh semua penyelenggara pembelajaran (Safi’i et al., 2021). Dengan demikian akan
mampu meningkatkan kompetensi serta kecermatan siswa dalam menerima dan menyikapi berbagai
permasalahan yang dihadapinya.

Guna meningkatkan pemikiran Kkritis siswa, maka pemikiran kritis menjadi faktor penting yang
mempengaruhi pengembangan profesional guru (Wang & Jia, 2023). Konstruksi pengaturan diri dan
kesadaran metakognitif harus diperhatikan guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis para
guru (Landa-Blanco & Cortés-Ramos, 2021). Kompetensi mengajar dalam berpikir kritis merupakan
elemen penting yang harus diperhatikan (Seki et al., 2023). Guru yang memiliki kecakapan berpikir
kritis secara komprehesnsif akan mampu melatih serta mengembangkan beragam instrumen evaluasi
yang dapat digunakan untuk mengukur serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Di samping kompetensi berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif-inovatif juga merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru serta diajarkan kepada siswa. Berpikir kretaif-inovatif
merupakan kompetensi yang penting untuk dikembangkan pada diri siswa agar dapat mencari
beragam solusi alternative untuk memecahkan tantangan yang dihadapinya (Safi’i et al., 2022).
Berpikir kreatif dan berpikir kritis saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan Berpikir Kritis
termasuk dalam pemikiran analitis untuk menghasilkan ide (Zhang et al., 2023).

Kemudian yang menjadi pertanyaan adalah apakah para guru telah mampu menyusun
instrumen evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur asek berpikir kritis dan kretatif-inovatif?
Berdasarkan kajian beberapa hasil penelitian sebelumnya diperoleh gambaran, bahwa secara umum
kemampuan guru dalam menyusun instrumen evaluasi untuk pengukuran aspek berpikir kritis dan
kreatif-inovatif belum optimal. Hal ini dapat dapat ditemukan dalam beberapa penelitian yang
berkaitan dengan kompetensi guru dalam menyusun instrumen evaluasi berstandar HOTS. Aspek
berpikir kritis dan kreatif-inovatif merupakan inti dari HOTS. Misalnya, Laila (2019) menyatakan,
bahwa sebagian besar guru SMP dalam menyusun butir soal cenderung mengukur kemampuan
berpikir tingkat rendah. Soal-soal yang dibuat tidak kontekstual dan umumnya mengukur
keterampilan mengingat (recall). Santi & Praja, (2021), penyusunan soal berpikir tingkat tinggi
masih belum dipahami dan dikuasai dengan baik oleh guru di SDN Sadagori 1 Kota Cirebon. Hayati
(2022), para guru kurang memahami soal HOTS.

Permasalahan serupa juga terjadi pada Guru-Guru SMA Negeri 4 Pandeglang. Kompetensi para
guru dalam mengembangkan instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis dan kreatif-inovatif siswa belum optimal. Instrumen evaluasi yang dikembangkan
lebih banyak menekankan pada aspek ingatan dan pemahaman. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan
yang dapat meningkatkan pemahaman serta kemampuan para guru dalam menyusun instrumen
evaluasi yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis dan kreatif-inovatif tersebut. Dengan
demikian, evaluasi yang dilangsungkan dapat mengukur serta melatih kemampuan berpikir kritis
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dan kreatif-inovatif siswa.

Penyusunan artikel ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan hasil pelatihan bagi Guru-Guru
SMA Negeri 4 Pandenglang dalam menyusun instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berkpikir kritis dan kreatif-inovatis siswa. Melalui penyusunan artikel ini diharapkan
dapat menambah inspirasi bagi para guru serta para penyelenggara pelatihan untuk peningkatan
kompetensi guru. Dengan demikian, upaya untuk memberikan sumbangsih peningkatan kompetensi
profesional guru dapat terwujud.

2. METODE

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para guru SMA
Negeri 4 Pandeglang. Adapun lokasi sekolah tersebut berada di JIn. Raya Labuan Pandeglang KM.
29, Alaswangi, Kec. Menes, Kabupaten Pandeglang, Banten 42262. Metode yang digunakan dalam
pelatihan ini mengikuti alur pedagogi genre, yaitu membangun konteks, melaah model,
mengonstruksi secara bersama-sama, dan mengonstruksi secara mandiri. Pemanfaatan pedagogi
genre dapat meningkatkan kompetensi siswa (Brisk et al., 2021).

Materi pelatihan yang digunakan mencakup dua hal, yaitu materi teoretis dan materi praktis.
Materi teoretis terdiri atas konsep evaluasi, prinsip-prinsip evaluasi, dan syarat-syarat penyusunan
instrumen evaluasi. Materi praktis terdiri atas langkah-langkah penyusunan instrumen evaluasi dan
indikator pengembangan instrumen evaluasi aspek berpikir kritis dan aspek kreatif-inovatif.

Selanjutnya, evaluasi kegiatan yang dilangsungkan dengan cara melalukan tes akhir, yaitu
berupa peberian soal kepada para peserta untuk menyusun sejumlah instrumen evaluasi yang yang
mengacu pada indikator berpikir kritis, kretaif, dan inovatif yang diadopsi dari Sutanto, (2017).
Indikator yang dimaksudkan tertera dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator aspek berikir kritis dan kreatif-inovatif

Aspek Evaluasi Indikator

Berpikir kritis 1. Menentukan kredibilitas suatu sumber

2. Membedakan antara yang relevan dari yang tidakrelevan.

3. Membedakan fakta dari penilaian

4. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang tidakterucapkan
5

6

7

Mengidentifikasi bias yang ada
Mengidentifikasi sudut pandang, dan
Mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukungpengakuan.

Berpikir kreatif-Inovatif 1. Mengembangkan, melaksanakan dan menyampaikan gagasan- gagasanbaru

2. Bersikap terbuka dan responsif. terhadap perspektifbaru dan berbeda

3. Mengemukakan ide-ide kreatif secarakonseptual dan praktikal.

4. Menggunakan konsep-konsep atau pengetahuannya dalam situasi baru dan berbeda
5. Menggunakan kegagalan sebagai wahanapembelajaran.

6. Menciptakan kebaharuanberdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, dan

7

Memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelatihan penyusunan instrumen evaluasi pengukuran aspek berpikir kritis
Pelatihan penyusunan instrumen evaluasi untuk pengukuran aspek berpikir kritis diawali

dengan tes awal. Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi penyusunan
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instrumen evaluasi aspek berpikir kritis mencakup tujuh kategori, yaitu menentukan kredibilitas
suatu sumber, membedakan antara yang relevan dari yang tidak relevan, membedakan fakta dari
penilaian, mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang tidak terucapkan, mengidentifikasi bias
yang ada, mengidentifikasi sudut pandang, dan mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk
mendukung pengakuan. Hal ini dikerenakan implementasi berpikir kritis membutuhkan beberapa
penguasaan kemampuan penyusunnya dan juga memegang disposisi dan sikap yang diperlukan
untuk pemberlakuannya yang memadai (Manassero-Mas et al., 2022).

Tahap pelaksanaan pelatihan penyusunan instrumen evaluasi pengukuran aspek Kritis dapat
ditunjukkan melalui gambar 2 berikut.

L]

Gambar 1. Tahap pelaksanaan pelatihan penyusunan instrumen evaluasi aspek berpikir Kritis

Selanjutnya, bertolak dari tes awal tersebut dilakukan pelatihan dengan mengacu pada model
pedagogi genre, yaitu dengan memberikan pemodelan, mengonstruksi secara bersama-sama, dan
mengonstruksi secara mandiri. Hasil pelaksanaan tes awal dan tes akhir pasca pelatihan dapat
ditunjukkan melalui Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil penilaian kemampuan menyusun instrumen evaluasi pengukuran aspke berpikir kritis

Kompetensi penyusunsn instrumen evaluasi aspek berpikir

Hasil Pelatihan kritis Rata-rata
1 2 3 4 5 6 7
Kemampuan awal 10 12 8 9 11 10 8 60.4
Kemampuan akhir 14 15 15 13 16 15 12 88,6

Rata-rata kemampuan awal para peserta dalam menyusun instrumen evaluasi pengukuran aspek
berpikir kritis adalah sebesar 60,4. Setelah diadakan pelatihan, kompetensi para guru meningkat
secara signifikan, yaitu rata-rata sebasar 88,6. Kompetensi para guru tersebut dapat dipengaruhi oleh
faktor internal dan juga eksternal. Salah satunya adalah kepemimpinan dari kepala sekolah tempat
para guru tersebut berdinas. Pengaruh faktor eksternal tersebut sejalan dengan apa yang dinyatakan
oleh Saripudin (2014), bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kompetensi profesional guru sebesar. Demikian halnya dengan hasil penelitian Pramesti &
Muhyadi, (2018), bahwa supervisi kepala sekolah, motivasi kerja, iklim kerja guru dan status sosial
ekonomi berpengaruh terhadap kinerja guru nilai signifikansi.
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Di samping itu, faktor pelatihan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru (Fitri et al., 2020; Aktifah et al., 2021). Pelatihan yang diikuti guru
berpengaruh pada kompetensi pedagogik guru dalam aspek keterampilan (Pratama & Lestari, 2020).
Pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru yang dimediasi kompetensi kerja (Ismail &
Maulida, 2020).

Peningkatan kompetensi guru dalam menyusun instrumen evaluasi untuk pengukuran aspek
berpikir kritis ini penting untuk dilakukan karena dapat menumbuhkan sikap kritis siswa, yaitu
ditunjukkan dengan adanya kesanksian perihal informasi tertentu sehingga akan memicu
keinginannya untuk melakukan berbagai upaya pembuktian agar mendapatkan kebenaran
inforamasi, baik dari segi sumber maupun isi informasi. Hal ini sebagaimana diurtarakan oleh Hong
et al. (2021), bahwa berpikir Kritis tertanam dalam dua dimensi, yaitu sikap dan kemampuan Kritis.
Kedua hal tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa.

Hasil pelatihan penyusunan instrumen evaluasi pengukuran aspek berpikir kreatif-inovatif
Pelatihan tentang penyusunan instrumen evaluasi untuk pengukuran aspek berpikir Kritis

diawali dengan tes awal. Beberapa indikator aspek kreatif-inovatif adalah mengembangkan,
melaksanakan dan menyampaikan gagasan-gagasan baru, bersikap terbuka dan responsif. terhadap
perspektif baru dan berbeda, mengemukakan ide-ide kreatif secara konseptual dan praktikal,
menggunakan konsep-konsep atau pengetahuannya dalam situasi baru dan berbeda, menggunakan
kegagalan sebagai wahana pembelajaran, menciptakan kebaharuan berdasarkan pengetahuan awal
yang dimiliki, dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan. Beberapa indikator tersebut
digunakan untuk mengarahkan individu untuk memperoleh keterampilan abad 21, yaitu
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, berpikir kreatif, dan kerja sama (Dilek¢i &
Karatay, 2023).

Tahap pelaksanaan pelatihan penyusunan instrumen evaluasi pengukuran aspek berpikir
kreatif-inovatif dapat ditunjukkan melalui gambar 2 berikut.

Gambar 2. Tahap pelaksanaan pelatihan penyusunan instrumen evaluasi aspek berpikir kreatif-inovatif

Sebagaimana dalam aspek berpikir kritis, bertolak dari tes awal tersebut kemudian dilakukan
pelatihan, yaitu dengan pemodelan, mengonstruksi secara bersama-sama, dan mengonstruksi secara
mandiri. Gambaran hasil tes awal dan tes akhir mengenai kompetensi para guru SMA Negeri 4
Pandeglang dalam menyusun instrumen evaluasi untuk pengukuran aspek berpikir kreatif-inovatif
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dapat dilihat melalui Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil penilaian kemampuan menyusun instrumen evaluasi pengukuran aspek berpikir kreatif-
inovatif

Kompetensi penyusunsn instrumen evaluasi pengkuran aspek

Hasil Pelatihan berpikir kreatif-inovatif Rata-rata
2 3 4 5 6
Kemampuan awal 8 11 10 9 12 10 9 60.45
Kemampuan akhir 13 14 15 15 16 15 15 88.75

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas dapat diketahui, bahwa kompetensi para guru SMA
Negeri 4 Pandengalang dalam menyusun instrumen evaluasi untuk pengukuran aspek kreatif-
inovatif juga belum optimal. Rata-rata kompetensi awal para guru sebesar 60,45. Setelah
dilangsungkan pelatihan meningkat secara signifikan menjadi 88,75. Hal ini menunjukkan, bahwa
pelatihan yang dilangsungkan dapat berlangsung secara efektif. Melalui penjelasan tentang berbagai
macam komponen indikator sikap kreatif-inovatif serta pemodelan dalam penyusunan instrumen
evaluasi untuk pengukuran aspek kreatif- inovatif para peserta mendapatkan penjelasan secara lebih
konkret.

Sikap kreatif ini bukan hanya penting ditumbuhkan pada diri siswa, melainkan juga pada diri
guru. Hal ini dikarenakan, kreativitas guru akan berimpilikasi terhadap kinerja serta berbagai upaya
inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Hal ini mengacu pada
beberapa hasil penelitian sebelumnya, yaitu Supartini (2016), bahwa kreativitas guru berpengaruh
terhadap prestasi belajar. Kreativitas guru juga memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa (Adirestuty, 2019).

Pelatihan peningkatan kompetensi profesional guru, dalam hal ini penyusunan instrumen
evaluasi untuk pengukuran aspek kreati-inovatif perlu dilangsungkan secara terus menurus. karena
guru adalah motor utama dalam pendidikan. Individu, dalam hal ini guru, menerima banyak
informasi dalam masyarakat, baik dengan belajar sendiri atau dengan belajar dari orang lain (Dou et
al., 2023). Mengembangkan pemikiran kreatif siswa adalah titik kunci untuk menumbuhkan bakat
inovatif siswa (Yang et al., 2022). Menciptakan produk inovatif adalah tujuan penting dari proses
pendidikan dan pelatihan (Avcr & Yildiz, 2023). Banyak penelitian telah mengungkap sangat erat
antara pemikiran kreatif, kewirausahaan, dan kecerdasan emosional (Durnali et al., 2023).

4. SIMPULAN

Pelatihan penyusunan instrumen evaluasi yang digunakan untuk pengukuran aspek berpikir
kritis dan kreatif-inovatif yang telah telah dilangsungkan dengan menggunakan alur pedagogi genre
dapat meningkatkan kompetensi profesional guru. Melalui penyusunan instrumen evaluasi yang
baik akan dapat menggali serta mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran secara lebih baik pula
sehingga akan dapat dapat digunakan sebagai salah satu landasan dalam penetapan rencana tindak
lanjut bagi guru. Instrumen evaluasi yang baik juga dapat meningkatkan kompetensi siswa.

Pelatihan ini dilangsungkan dalam skala yang sangat terbatas, yaitu para guru SMA Negeri 4
Pandeglang. Oleh karena itu, penelitian-penelitian serupa dalam konteks yang lebih beragam sangat
perlu untuk dilakukan sehingga dapat meningkatkan kompetensi profesional guru secara lebih
komprehensif. Akhirnya, secara tidak langsung akan dapat memberikan kontribusi dalam
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peningkatan kualitas pendidikan nasional.
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